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Abstrak— Sistem pakan burung puyuh berbasis IoT  ini 

merupakan sebuah sistem yang dirancang dengan bertujuan 

untuk mengontrol dan memonitoring alat pengendalian pakan. 

Alat ini bertujuan untuk untuk meningkatkan pengamatan dan 

produksi terhadap peternak Burung. Dengan pemberian pakan 

Burung Puyuh menggunakan internet untuk memonitoring 
serta mengontrol alat pemberi pakan Burung Puyuh. Dengan 

menggunakan microkontroler NodeMCU sebagai pusat 

pengontrolan untuk menggerakan motor dan sensor. Motor 

servo berfungsi untuk membuka dan menutup pakan yang akan 

diberikan kepada Burung Puyuh, sensor ultrasonik yang 

berfungsi sebagai mengetahui ketersediaan pakan. Sistem 

android untuk pengontrolan alat tersebut menggunakan 

website untuk mengontrol dan memonitoring pakan. 

 

I. PENDAHULUAN  

A. latar belakang 

Mencari pekerjaan sangat sulit di zaman yang terus 

berkembang ini. Kemampuan seseorang yang terbatas dalam 

bidang tertentu membuat mereka mempertimbangkan untuk 

mencari pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Banyak orang kini mencoba beralih ke peternakan. Salah 

satunya beternak burung puyuh untuk diambil telurnya. Tidak 

diperlukan keahlian khusus untuk pekerjaan ini, cukup 
menyediakan lahan, kandang dan beberapa perlengkapan 

lainnya. Tidak banyak uang, jadi beternak burung puyuh 

cocok untuk dikembangkan.[1] Pada saat pandemi virus 

covid-19 ini para pekerja pabrik sering diliburkan sementara, 

sehingga penghasilan mereka menurun, para pekerja pabrik 

harus membuat pekerjaan tambahan untuk memenuhi 

kebutuhanya sehari-hari, beternak burung puyuh adalah salah 

satu solusi untuk menambah penghasilan tambahan tanpa 
mengganggu pekerjaan utamanya. 

   

Burung puyuh merupakan salah satu hewan unggas, 

berukuran kecil dan gemuk. Burung dengan pola ini adalah 

burung yang tergolong bersih. Burung puyuh aktif selalu 

menjaga kebersihan bulunya siang dan malam. Di alam liar, 

puyuh bisa hidup 3-5 tahun. Ciri lain dari burung ini adalah 

juga sangat tahan terhadap penyakit [2]. Peternak puyuh sering 

mengeluhkan keterbatasan waktu dan tenaga untuk 

memberikan pakan secara rutin. Hal ini disebabkan perubahan 

cuaca, sehingga peternak lupa waktu untuk memberikan 

pakan, sehingga jumlah pakan tidak sesuai sehingga banyak 
terjadi pemborosan pakan dan sebagainya.[2] Keterlambatan 

pemberian pakan kepada Burung Puyuh mengakibatkan 

Burung merasa stres dan susah bertelur, sehingga pendapatan 

telur peternak menurun. 

 

Dengan perkembangan zaman dan kebutuhan manusia 

akan teknologi yang terus meningkat, manusia semakin 

terdorong untuk berpikir kreatif, tidak hanya mengeksplorasi 

penemuan-penemuan baru, tetapi juga memaksimalkan kinerja 

teknologi yang ada untuk memudahkan pekerjaan manusia. 

Teknologi saat ini berkembang pesat dan banyak alat 

diciptakan untuk memudahkan pekerjaan manusia atau bahkan 
menggantikan pekerjaan manusia.[3]  

 

Dari permasalahan di atas, pengembangan pengetahuan 

dan teknologi dapat dimanfaatkan untuk Prototipe Pemberian 

Pakan Burung Puyuh Berbasis IoT. Untuk memudahkan para 

peternak atau pemilik ternak memonitoring serta mengontrol 

pakan dengan jarak jauh tanpa harus berada dalam kandang. 

Serta meringankan beban peternak dalam pemberian pakan 

secara manual. Alat ini     dirancang untuk para pekerja atau 

karyawan untuk  memberi pakan pada Burung Puyuh sesuai 

waktu yang telah ditentukan. Tanpa mengganggu pekerjaan 
utama serta dapat meminimalisir pakan yang terbuang sia sia 

akibat tidak sesuai takaran. 

 

Pengaturan pakan bisa dilakukan melalui internet,. 

Sensor jarak ultrasonik untuk mendeteksi ketersediaan pakan 

yang ada pada tempat pakan utama sehingga dapat digunakan 

untuk mengetahui tinggi pakan, ketika pemberian pakan telah 

selesai. Komponen-komponen yang telah disebutkan akan 

dikendalikan     dengan NodeMCU, dan software Arduino IDE 

yang berfungsi untuk memprogram NodeMCU. Alat ini 

diharapkan dapat mempermudah pekerjaan pemilik Burung 



 

Puyuh dalam pemberian pakan dan pengecekkan pakan yang 

masih tersedia, serta dapat menghemat waktu dan tenaga. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang diatas maka dapat disimpulkan 

beberapa masalah yang akan dituangkan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana Sistem Motor  dan Sensor untuk 

otomasisasi pakan ? 

2. Bagaimana mengoneksikan alat dengan perangkat 

sofware atau android? 

3. Bagaimana membuat tampilan sistem informasi web 

yang memudahkan pengguna untuk memonitor dan 

mengontrol pakan  

C. Tujuan dan Manfaat  

  Pembuatan alat bertujuan untuk Meningkatkan 

pengamatan dan produksi terhadap peternak Burung Puyuh 

untuk memberi pakan secara otomatis dan bisa dikontrol 

melalui internet. Sehingga peternak Burung Puyuh tidak perlu 
memberi makan secara manual terhadap beberapa kandang 

serta bisa dikontrol dan dipantau lansung dari kejahuan 

menggunakan jaringan internet. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Burung Puyuh 

Burung Puyuh merupakan hewan unggas berbadan 

mungil dan berisi . Telur dari burung ini bercorak dan kecil 

selain itu burung ini menyukai kebersihan. Kebersihan Burung 

Puyuh selalu dijaga supaya tetap bersih pada siang maupun 

malam hari membersihkan bulunya sendiri . Di kandang 

maupun dialam liar , Burung ini juga bisa mencapai  3-5 tahun 

untuk bertahan hidup. Terhadap penyakit Burung ini juga 

memiliki daya tahan yang tinggi [2] 

B. INTERNET OF THINGS (IOT) 

 
Gambar 1 Internet Of things 

(Sumber : 
https://bpptik.kominfo.go.id/2015/02/24/810/mengenal-

internet-of-things-iot/ ) 

Internet of Things (IoT) adalah jaringan yang saling 

terkait melalui benda maupun software yang terhubung 

melalui media internet untuk berkomunikasi dapat 

dipertukarkan dan kemudian diubah menjadi informasi. 

Internet adalah media komunikasi jarak jauh dan kontrol 

perangkat selama masih terhubung dan saling terhubung [3] 

C. RANCANG BANGUN 

 Design and build adalah proses menerjemahkan analisis 

sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk menggambarkan 

secara rinci bagaimana komponen sistem diimplementasikan. 

Dirancang untuk memberikan instruksi yang jelas dan lengkap 

kepada pemrogram dan insinyur yang terlibat sehingga dapat 

dipahami baik dalam bentuk fisik maupun prosedural [5] 
 

D. Prototipe 

Prototipe adalah suatu metode dalam pengembangan 

atau perancangan sistem yang menggunakan pendekatan untuk 

membuat sesuatu program dengan cepat dan bertahap 

sehingga segera dapat dievaluasi oleh pemakai. Prototipe 

merupakan model produk yang akan dibangun atau 

mensimulasikan struktur, fungsional, dan operasi system 

dalam model kecil. [6] 

E. Monitoring 

Monitoring ialah proses pengumpulan serta analisis 

data isu sesuai indikator yang ditetapkan secara sistematis dan 

kontinu perihal kegiatan atau program yang telah rancang. 

Sebagai akibat dapat dilakukan tindakan koreksi guna 

penyempurnaan program yang diprogram sebelumnya atau 

kegiatan selanjutnya. Monitoring merupakan pemantauan yang 

bisa dijelaskan menjadi pencerahan wacana apa yang ingin 

diketahui dan didalami , pemantauan berkadar tingkat tinggi 
dilakukan supaya dapat menghasilkan pengukuran melalui 

waktu yang menunjukkan pergerakan kearah tujuan atau 

menjauh dari itu. [7] 

 

F. Web Server  

 
Gambar 2 Web Server 

(Sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/File:Website_gambar.jpg ) 

Web server adalah sebuah web yang dirancang untuk 

menjadi server untuk menyimpan serta mendistribusikan data 

lewat internet yang meminta informasi tersebut.[9]  
 

G. Mysql  

 
Gambar 3 Mysql 

https://bpptik.kominfo.go.id/2015/02/24/810/mengenal-internet-of-things-iot/
https://bpptik.kominfo.go.id/2015/02/24/810/mengenal-internet-of-things-iot/
https://en.wikipedia.org/wiki/File:Website_gambar.jpg


 

Sumber: https://www.merdeka.com/jabar/mysql-adalah-sistem-manajemen-

berbasis-data-ketahui-cara-kerjanya-kln.html ) 

 

MySQL artinya sebuah basisdata yang didistribusikan 

secara free untuk tiap pemakai. Setiap pengguna bisa secara 

leluasa memakai MySQL, tetapi dengan Batasan Aplikasi tadi 

tidak diperbolehlan digunakan untuk produk turunan yang 

bersifat komersial. MySQL sesungguhnya adalah salah satu 

konsep primer dalam basisdata yang sudah ada sebelum SQL. 

SQL adalah konsep pengoperasian basisdata, untuk 

pemasukan informasi atau pemilihan informasi , secara 

otomatis memungkinkan pengoperasian informasi dikerjakan 
dengan simpel.[10]  

 

H. PHP  

 
Gambar 4 PHP 

(Sumber : https://caraguna.com/pengertian-dan-sejarah-perkembangan-

bahasa-pemrograman-php/ ) 

 

 

PHP adalah bahasa pemrograman scripting sederhana 

yang digunakan untuk pemrosesan formulir HTML di halaman 

web. Strukturnya sangat sederhana bahkan pemrogram pemula 

tanpa latar belakang teknologi informasi dapat dengan mudah 

mempelajari PHP. Inilah sebabnya mengapa PHP dengan 

cepat mendapatkan popularitas di kalangan programmer atau 

pengembang aplikasi web. Menulis program di PHP semudah 

menyediakan program editor teks sederhana untuk 

memprogramnya, seperti Notepad (Windows) dan editor vi 
(Linux), atau program editor yang lebih canggih seperti 

EditPlus, Notepad++ atau Dreamweaver. Ekstensi file PHP 

yang paling umum adalah .php (kecuali .php3 dan .phtml).[9]  

I. HTML 

 
Gambar 5  HTML 

(Sumber : https://www.niagahoster.co.id/blog/html-adalah/ ) 

 

HTML adalah bahasa pemograman yang dipergunakan 

untuk menampilkan dokumen yang telah diprogram oleh 

programer  diweb browser pada sebuah web. HTML tata letak 

tampilan bertujuan buat mendefinisikan struktur dokumen 
web. HTML menggunakan beragam tag serta atribut. Sebuah 

dokumen HTML ditandai menggunakan tag awal serta 

diakhiri dengan tag [11] 

J. Website 

 

Gambar 6 Website 

(Sumber : 
https://en.wikipedia.org/wiki/File:Website_gambar.jpg ) 

Situs web ialah perpaduhan yang berasal dari banyak 
halaman web, dan halaman web artinya arsip digital yang 

ditulis memakai HTML (HyperText Markup Language). 

Supaya situs web Anda tersedia buat setiap orang pada global, 

situs web tadi wajib disimpan atau dihosting di personal 

komputer melalui Internet sepanjang waktu. Sehingga disebut 

Web Server. 

 

Page web situs web ditautkan menggunakan hyperlink 

dan hypertext dan menyebarkan antarmuka serta desain yang 

sama. Situs web mungkin pula berisi beberapa gambar dan 

arsip video, dokumen atau aset digital lainnya. [7] 

 

K. Sensor Ultrasonik 

 
Gambar 7 Sensor Ultrasonik 

(Sumber : http://www.kitainformatika.com/2016/03/selayang-pandang-

dan-mekanisme-kerja.html ) 

 

Sensor ultrasonik merupakan Komponen elektronika 

yang disebut  sensor 40 KHZ. HC-SR04 sendiri ialah 

ultrasonik yang mampu dipergunakan buat mengukur jarak 

penghalang serta sensor. Transmitter serta Receiver 

merupakan dua komponen primer penyusun dalam HC-SR04. 

Memancarkan gelombang ultrasonik berfrekuensi 40 KHZ m  

fungsi dari ultrasonik Transmitter salu selesainya yang 

menangkap hasil dari pantulan gelombang ultrasonik itu 

ultrasonik receiver [12] 

L. Sensor Inframerah 

 
Gambar 8 Sensor Inframerah 

(Sumber : https://www.tptumetro.com/2021/01/cara-kerja-modul-

infrared-fc-51-sensor.html ) 

 

   infra red (IR) detektor atau sensor infra merah adalah 

sensor untuk mengidentifikasi cahaya infra merah (infra red) 

yang dipantulkan dan ditangkap oleh sensor detektor. Sensor 

infra merah atau detektor infra merah atau disebut IR Detector 
Photomodules dirancang khusus pada satu modul . IR Detector 

Photomodules ialah sebuah chip di dalamnya ada fotodiode 

serta penguat detektor inframerah digital. Bentuk dan 

Konfigurasi Pin IR Detector Photomodules TSOP [13] 

https://www.merdeka.com/jabar/mysql-adalah-sistem-manajemen-berbasis-data-ketahui-cara-kerjanya-kln.html
https://www.merdeka.com/jabar/mysql-adalah-sistem-manajemen-berbasis-data-ketahui-cara-kerjanya-kln.html
https://caraguna.com/pengertian-dan-sejarah-perkembangan-bahasa-pemrograman-php/
https://caraguna.com/pengertian-dan-sejarah-perkembangan-bahasa-pemrograman-php/
https://www.niagahoster.co.id/blog/html-adalah/
https://en.wikipedia.org/wiki/File:Website_gambar.jpg
http://www.kitainformatika.com/2016/03/selayang-pandang-dan-mekanisme-kerja.html
http://www.kitainformatika.com/2016/03/selayang-pandang-dan-mekanisme-kerja.html
https://www.tptumetro.com/2021/01/cara-kerja-modul-infrared-fc-51-sensor.html
https://www.tptumetro.com/2021/01/cara-kerja-modul-infrared-fc-51-sensor.html


 

M. Arduino IDE 

 
Gambar 9 Arduino IDE 

( Sumber : http://allgoblog.com/apa-itu-arduino-ide-dan-arduino-sketch/ 

) 

 

Arduino IDE (Integrated Development Environtment), 

Arduino IDE ialah bahasa C untuk memprogram bagian 
perangkat lunak opensource. IDE digunakan untuk menulis 

sebuah program secara teratur  lalu instruksi tadi di upload ke 

papan Arduino 

N. Node MCU  

Menurut Setiawan (2019), ESP32 artinya 

“mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif System 

artinya penerus dari mikrokontroler ESP8266. di 

mikrokontroler ini telah tersedia modul WiFi dalam chip 

sebagai akibatnya sangat mendukung buat menghasilkan 
sistem software Internet of Things”. Module ESP32 

merupakan penerus bersal dari module ESP8266 yang relatif 

terkenal buat Aplikasi IoT. Pada ESP32 ukuran modul lebih 

besar dan terdapat inti CPU serta Wi-Fi yang lebih cepat, 

GPIO yang lebih, dan mendukung Bluetooth Low Energy  

 
Gambar 10 NodeMCU ESP32 

(Sumber : https://tienda.bricogeek.com/arduino-compatibles/1553-nodemcu-

esp32-s2-saola-wifi-esp-12k.html ) 

 

Terlihat pada gambar 10  merupakan pengeluaran pin 

dari ESP32. Pin input atau output tersebut dapat dijadikan 

untuk menyalakan lcd, lampu, bahkan untuk menggerakan 

motor DC. Pada pin out tersebut terdiri dari :  

 18 ADC (Analog Digital Converter, berfungsi untuk 

merubah sinyal analog ke digital).  

 2 DAC (Digital Analog Converter, kebalikan dari 

ADC).  

 16 PWM (Pulse Width Modulation).  

 10 Sensor sentuh.  

 2 jalur antarmuka UART.  

 Pin antarmuka I2C, I2S, dan SPI.  

Walaupun dengan tidak semua pin  fungsi tertentu pada 

ESP32 dapat digunakan dalam untuk semua keperluan proyek. 

Tabel di bawah ini pin menunjukkan input dan output mana 

yang paling baik digunakan sebagai dan beberapa 

pertimbangan untuk dipertimbangkan saat menentukan pin 
mana yang bisa dan tidak bisa digunakan. Pin yang disorot 

dalam warna hijau tersedia untuk proyek tersebut. Selain itu, 

pin yang disorot dengan warna kuning dapat digunakan 

dengan peringatan yang memerlukan perhatian untuk perilaku 

tak terduga, terutama saat boot. Pin yang disorot dengan warna 

merah tidak direkomendasikan untuk digunakan sebagai input 

atau output 

. 
Tabel 1 Spesifikasi Node MCU 

No  Jenis Keterangan 

1 Mikrokontroller ESP32 

2 MCU Xtensa Dual-Core 32-
bit LX6 with 600 

DMIPS 

3 Wi-Fi 802.11 b/g/n/e/i 
(802.11n @ 2.4 GHz 

up to 150 Mbit/s) 

4 Clock Frequency 240 MHz 

5 Bluetooth Tipe 4.2 dan Bluetooth 
Low Energy (BLE) 

6 SRAM 520 KB 

7 ROM 448 KB 

 
 

8 RTC fast SRAM 8 KB 

9 RTC slow SRAM 8 KB 

10 Total GPIO 36 

11 Total SPI-UART-
12C-12S 

4-2-2-2 

12 Resolusi ADC -12 bit 

13 Suhu operasional 

kerja 

-40ºC to 125ºC 

14 Security IEEE 802.11 standard 

security features all 

supported, including 
WFA, WPA/WPA2 

and WAPI 
 

 

http://allgoblog.com/apa-itu-arduino-ide-dan-arduino-sketch/
https://tienda.bricogeek.com/arduino-compatibles/1553-nodemcu-esp32-s2-saola-wifi-esp-12k.html
https://tienda.bricogeek.com/arduino-compatibles/1553-nodemcu-esp32-s2-saola-wifi-esp-12k.html


 

 
Gambar 11 Pin Node MCU 

( Sumber : https://embeddednesia.com/v1/tutorial-nodemcu-pertemuan-
pertama/ ) 

NodeMCU bisa dianalogikaan sebagai board arduino 

yang dapat terkoneksi dengan ESP8622. NodeMCU telah me-

package deal ESP8266 ke dalam sebuah board yang sudah 

terintergrasi dengan berbagai function selayaknya 

microkontroler dan kapalitas ases terhadap wifi dan juga chip 

komunikasi yang berupa USB to serial. Sehingga dalam 

pemograman hanya membutuhkan kabel data USB. 

 

O. Motor Servo 

 
Gambar 12 Motor Servo 

(Sumber : 

https://fit.labs.telkomuniversity.ac.id/mengenal-

motorservo/ ) 

Motor servo ialah aktuator putar atau perangkat yang 

disebut motor, merupakan umpan balik loop tertutup yang 

dirancang menggunakan sistem kontrol yang disebut servo. 

Dengan demikian dapat diatur atau diatur saat menentukan dan 

menjamin sudut poros keluaran motor. Karena itu dirancang 
untuk presisi tinggi. [12] 

 

Motor servo sendiri terdiri dari motor DC, roda gigi, 

rangkaian kontrol dan potensiometer. Serangkaian roda gigi 

yang terpasang pada poros motor DC kemudian meningkatkan 

torsi dan memperlambat putaran poros pada motor servo, 

kemudian potensiometer mengubah resistansinya saat motor 

DC berputar bertindak sebagai batas untuk menentukan posisi 

servo saat poros motor berputar. Menggunakan sistem kontrol 

loop tertutup pada motor servo membantu dalam mengontrol 

pergerakan dan posisi akhir sumbu. [12] 

 
Menjalankan atau mengendalikan motor DC atau AC 

berbeda dengan motor servo. Karena untuk mengendalikan 

motor servo harus disediakan sumber tegangan dan sinyal 

kendali. Besar kecilnya sumber tegangan tergantung dari besar 

kecilnya motor servo yang digunakan. Pada saat yang sama, 

putaran motor servo dikendalikan dengan mengirimkan pulsa 

data kontrol dengan frekuensi 50 Hz, periode 20 ms, dan duty 

ratio yang berbeda. Memindahkan servo sebesar 90o 

membutuhkan pulsa data t pulsa positif dengan siklus kerja 1,5 

ms, dan menggerakkan servo sebesar 180o membutuhkan 

lebar pulsa 2ms. Berikut adalah bentuk pulsa kontrol motor 

servo yang diharapkan. [14]. 

 
Gambar 13 Bentuk Pulsa Kendali Motor Servo 

( Sumber : 

https://ecampus.pelitabangsa.ac.id/pb/AmbilLampiran?ref=24840&jurus
an=&jenis=Item&usingId=false&download=false&clazz=ais.database.mo
del.file.LampiranLain ) 

III. METODE PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian ini akan mengenai 

pembahas cara kerja sistem  diagram blok sampai flowchart 

sistem. Dan juga akan membahas mengenai perancangan 
mekanik, perancangan perangkat keras dan perangkat lunak 

sistem. 

 

A. Perancangan Diagram  

 
Gambar 14  

 HTML dan PHP adalah bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk pembuatan web dan akan di edit 

melalui teks editor Visual studio code, Adobe 

Dreamweaver, notepad++, dan sebagainya. 

 Web digunakan untuk menampilkan data dari 

sensor 

 Web Hosting digunakan untuk menyimpan 

database MySQL dan dapat diakses oleh user 

secara online. 

https://embeddednesia.com/v1/tutorial-nodemcu-pertemuan-pertama/
https://embeddednesia.com/v1/tutorial-nodemcu-pertemuan-pertama/
https://fit.labs.telkomuniversity.ac.id/mengenal-motorservo/
https://fit.labs.telkomuniversity.ac.id/mengenal-motorservo/
https://ecampus.pelitabangsa.ac.id/pb/AmbilLampiran?ref=24840&jurusan=&jenis=Item&usingId=false&download=false&clazz=ais.database.model.file.LampiranLain
https://ecampus.pelitabangsa.ac.id/pb/AmbilLampiran?ref=24840&jurusan=&jenis=Item&usingId=false&download=false&clazz=ais.database.model.file.LampiranLain
https://ecampus.pelitabangsa.ac.id/pb/AmbilLampiran?ref=24840&jurusan=&jenis=Item&usingId=false&download=false&clazz=ais.database.model.file.LampiranLain


 

 NodeMCU digunkan sebagai microkontroler  

 Sensor ultasonik digunakan untuk mengukur 

pakan burung puyuh yang berada di wadah utama 

 Sensor inframerah 1,2 dan 3 berfungsi untuk 

memberikan informasi tentang pakan yang sudah 

diberikan  dan menjaga agar pakan tidak melebihi 

wadah yang disediakan  

 Motor Servo 1,2 dan 3 digunakan untuk membuka 

atau menutup pakan  

 Power Listrik digunakan untuk memberikan listrik 

terhadap NodeMCU dan Motor 

B. Perancangan Algoritma sistem  

Perancangan algorirtma sistem atau biasa disebut 

diagram alir (flowchart) digunakan untuk membantu analis 

untuk memecahkan masalah dalam pemrograman. Penulis 
pada perancangan algoritma sistem akan memaparkan 

gambaran simbol-simbol dari algoritma-algoritma secara 

grafik, yang menyatakan arah dari alur program. Melalui 

perancangan algoritma sistem ini dapat melihat altifitas yang 

terjadi langkah-langkah proses secara mendetail dan lengkap  

 

1) Perancangan Algoritma Komunikasi antar web dengan 

NodeMCu 
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Motor Servo 3
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Data
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Data

Koneksi Kirim 

Data

Real time Clock

 
Grafik 1 Komunikasi antara Web dan NodeMCU 

 

1. User mengakosinikan ke Website 

2. Web akan menampilkan data dari database 

3. Web memberikan data atau perintah ke nodemcu 

4. NodeMcu menerima data atau perintah dari web lalu 

akan dikirim data ke motor 

5. Node mcu menerima data dari sensor untuk 

ditampilkan ke Web serta akan disimpan ke database 

6. Web menampilkan data dari NodeMCU lalu 

dikirimkan atau disimpan data ke database 

C. Flowchart Sistem WEB 

Mulai

Terima data 

dari sensor

Simpan data

Masukan 

Link

Koneksi Atur jamTidak

Jam 

Pemberian 

Pakan 

Ya

Atur Jam Tidak

Kirim data ke 

NodeMCU

Ya

Tampil Data

Ya

 
Grafik 2 Flowchart Web 

D. Perancangan Database 

 
Gambar 15 Perancangan Database 

 

 Kolom 1 dan baris 1 berisi Tanggal dengan tipe data Date 

 Kolom 1 dan baris 2 berisi Waktu dengan tipe data Time 

 Kolom 1 dan baris 3 berisi Pakan 1 dengan tipe data Text 



 

 Kolom 1 dan baris 4 berisi Pakan 2 dengan tipe data Text 

 Kolom 1 dan baris 5 berisi Pakan 3 dengan tipe data Text 

 Kolom 1 dan baris 6 berisi Sisa pakan dengan tipe data Int 

E. Perancangan Web Desain 

1. Tampilan utama website  

 
Gambar 16 Perancangan Web Desain Otomatis 

 

 Berikut adalah tampilan utama website. 

 Tampilan dasborad menampilkan data yang terahir 

disimpan oleh alat yaitu Tanggal pemberian pakan, 

Waktu pemberian pakan, Pakan 1 , Pakan 2, Pakan 3, 

Sisa pakan . 

 Grafik menampilkan data sisa pakan berdasarkan 

ketinggian pakan setiap waktu. 

 Dibagian kiri terdapat menu dasboard, pengaturan alat 

dan tabel. 

 Menu dasboard berfungsi menampilkan dasbord yang 

berisi notifikasi alat. 

 Menu pengaturan alat berfungsi untuk mengatur alat. 

 Menu tabel berfungsi untuk melihat database yang 

tersimpan.  

 

 

2. Tampilan pengaturan jam pemberian pakan  

  

 

Gambar 17 Web pengaturan jam makan 

 

 Gambar diatas menampilakan pengaturan jam 

pemberian pakan. 

 Ada 3 kondisi jam pengaturan pakan yaitu pagi, 

siang, malam. 

 Ada 3 kolom yaitu jam, menit, detik yang dapat 

diatur sesuai keinginan.  

 Lalu ada tombol submit untuk menyimpan jam yang 

akan dijalankan oleh alat. 

 

3. Tampilan data tabel 

 
Gambar 18 Perancangan Web Desain Manual 

 Gambar diatas menampilkan data tabel. 

 Tampilan tabel sesuai data yang diambil dari sensor. 

 Kolom Show digunakan untuk melihat beberapa kolom 

yang diinginkan.  

 Kolom search digunakan untuk mencari data.  

 Tombol Previous, Next, 1, 2 dan seterusnya yaitu untuk 

melihat data sebulum atau sesudah. 



 

F. Blok Diagram Alat 
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Grafik 3 Flowchart Alat 

Pada gambar diatas ini menjelaskan tentang alur 

kerja dari alat untuk memudahkan pembaca memahami 

cara kerja alat  

1. Mulai dari menghubungkan alat ke perangkat PC atau 

Smartphone melalui internet  

2. Jika terhubung akan melanjutkan proses selanjunya 

dan jika tidak akan mencoba menghubungkan lagi  

3. Pengisian pakan ke wadah utama dilakukan secara 

manual  

4. Sensor ultrasonik kan mendeteksi ketersidiaan pakan  

5. Menunggu waktu pakan 

6. Sensor inframerah mendeteksi ketersediaan pakan 

jika tertutup atau sensor inframerah menyalah maka 

servo tidak akan bergerak menyalurkan pakan 

kewadah bawah  

7. Motor berjalan menyalurkan pakan kewadah kedua 

8. Lalu NodeMCU akan menyimpan data  

G. Perancangan Alat 

Gambar dibawah ini menunjukan rangkaian alat 

pemberi pakan burung puyuh yang bertujuan pembaca 

mengetahui rangkain alat tersebut 

 Kotak pertama yaitu wadah pakan utama dan 

diatasnya ada sensor ultrasonik untuk mendeteksi 

ketersediaan pakan. 

 Kotak kedua yaitu wadah ke 2 untuk membuka dan 

menutup pakan yang tersalur melalui wadah pakan 

utama.  

 Kotak ketiga yaitu tempat pakan burung puyuh yang 

disertai sensor inframerah untuk mendeteksi kondisi 

pakan. 

 

 
Gambar 19 Perancangan alat 2D 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan ini akan membahas 

mengenai setiap pengujian yang akan dilakukan beserta hasil 

analisa yang didapat dari pengujian tersebut. Serta akan 

membahas pengujian keseluruhan sistem yang meliputi 

penggabungan keseluruhan komponen. 

Berikut merupkan urutan dari pengujian-pengujian yang 

akan dibahas: 

1. Pengujian Sensor infrared 

2. Pengujian Sensor Ultrasonik 

3. Pengujian Motor Servo 



 

4. Pengujian Pemberian pakan 

5. Pengujian pengkoneksian alat dengan website secara 

realtime  

A. Pengujian pengkoneksian database ke Website  

Tujuan dari pengujian pengkoneksian database ke website 

Ini adalah agar dapat mengetahui database ini dapat 

sinkronisasi dengan website  

 

1. Tampilan database dilihat dari server localhost 

phpmyadmin 

 
Gambar 20 Tampilan database dari localhost Phpmyadmin 

 

2. Tampilan database dilihat dari website  

 
Gambar 21 Tampilan database dari website secara local 

B. Pengujian sensor infrared 

Tujuan dari pengujian Sensor infrared ini adalah agar dapat 

mengetahui bahwa Sensor inframerah ini berjalan dengan 

baik. Sensor inframerah dalam sistem ini berfungsi sebagai 

pendeteksi pakan pada wadah pakan yang berada dibawah  

Pengujian Sensor iframerah ini dilakukan dengan cara  

 

1. Pengujian pertama dilakukan dengan cara simulasi 

wadah pakan belum terisi penuh, sensor inframerah 

tidak mendeteksi adanya pakan  

 
Gambar 22 sensor inframerah tidak tertutup 

 

 
Gambar 23Hasil sensor inframerah jika pakan tidak penuh 

 

2. Pengujian kedua dilakukan dengan cara simulasi 

penutupan inframerah dikarenakan mendeteksi atau 

terhalang pakan 

 
 Gambar 24 Sensor inframerah tertutup 

 



 

 
Gambar 25 Tampilan sensor inframerah ketikan pakan penuh atau tertutup 

pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

3. Pengujian ketiga dilkukan dengan cara menutup salah 

satu sensor inframerah   

 
Gambar 26 Tampilan sensor inframerah ketika salah satu sensor tertutup 

C. Pengujian sensor ultrasonic 

Tujuan dari pengujian Sensor ultasonik ini adalah agar 

dapat mengetahui bahwa Sensor ultrasonik ini berjalan dengan 

baik. Sensor ultrasonik dalam sistem ini berfungsi sebagai 

pendeteksi pakan pada wadah pakan utama  

1. Pengujian sensor ultrasonik pada jarak 2 cm 

 
Gambar 27 Sensor ultrasonik mengukur jarak 2cm 

 
Gambar 28 Hasil pengukuran sensor ultrasonik pada jarak 2cm 

 

2. Pengujian sensor Ultrasonik pada jarak 3cm 

 
Gambar 29 Sensor ultasonik mengukur jarak 3cm 

 
Gambar 30 Hasi pengukuran sensor ultrasonik dengan jarak 3cm 

 

3. Pengujian sensor ultrasonik keseluruah jarak 2cm 

hingga 16cm dibuat tabel 

Jarak diukur dari penggaris Jarak ditampilkan sensor 

2cm 2,50 

3cm 3,38 

4cm 3,98 

5cm 4,86 

6cm 6,03 

7cm 6,92 

8cm 7,80 

9cm 9,27 

10cm 10,15 

11cm 11,03 

12cm 11,92 

13cm 12,82 



 

14cm 14,28 

15cm 15,16 

16cm 16,15 
Tabel 2 Hasil pengukuran sensor ultasonik pada jarak 2cm hingga 16cm 

D. Motor servo  

Tujuan dari pengujian Motor Servo ini adalah agar dapat 

mengetahui bahwa Motor Servo ini berjalan dengan baik. 

Motor Servo dalam sistem ini berfungsi sebagai pembuka dan 

penutup pakan dari wadah kedua ke wadah terahir  

 

1. Pengujian motor Servo  

 
Gambar 31 Hasil pengukuran Motor Servo 

E. Pengujian pemberian pakan  

Pengujian pemberian pakan ini bertujuan untuk mengecek 

Alat bisa berjalan sesuai program  

1. Pengujian ketika semu sensor inframerah tidak 

mendeteksi pakan maka semua motor servo bekerja 

semua  

 
Gambar 32 hasil semua sensor inframerah tidak mendeteksi pakan 

 

2. Pengujin kedua semua sensor inframerah mendeteksi 

adanya pakan sehingga semua motor servo tidak 

bekerja 

 
Gambar 33hasil semua sensor inframerah mendeteksi pakan 

 

3. Pengujian ketiga ini salah satu sensor inframerah 
mendeteksi pakan maka salah satu motor servo yang 

terhubung ke sensor inframerah yang tertutup tidak 

bekerja  

 
Gambar 34 Hasil salah satu senor inframerah mendeteksi pakan 

 

4. Pengujian keempat ini  dengan menggunakan waktu 

yang telah ditentukan untuk menjalankan alat secara 
tepat waktu, waktu disetel pada 20.35.39  

 
Gambar 35 Hasil pengujian alat dengan waktu yang telah ditentukan  

F. Pengujian memonitoring secara realtime 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sensor secara 

realtime, sensor akan mengirim data 10detik 1 kali dan akan 

ditampilkan diwebsite,  

 

Gambar dibawah ini menunjukan tanggal, waktu, 
pakan 1, pakan 2, pakan 3 dan sisa pakan yang terahir 



 

dikirimkan oleh sensor, jika dilihat disini wadah pakan 3 

terisi penuh. Sesuai yang ditampilkan di website. 

 

 
Gambar 36 Pengujian realtime 

G. Pengujian grafik berdasarkan sisa pakan 

Pengujian grafik ini dilakukan untuk mensingkronkan data 

yang diambil dari sisa pakan secara real time 

 

Gambar dibawah menunjukan sisa pakan dan grafik, data 
vertikal menunjukan persentase pakan dan yang data 

horizontal menunjukan waktu pengambilan data tersebut 

 
Gambar 37 Pengujian grafik pakan 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari semua pengujian yang telah dilakukan. 
Terdapat beberapa hal yang dapat diambil atau disimpulkan 
dari rancang bangun sistem pakan burung puyuh berbasis 
NodeMCU IOT . Berikut merupakan hasil kesimpulan yang 
didapat dari setiap pengujian 

1. Pada pengujin pengkoneksian database ke website 
dapat disimpulkan bahwa pengkoneksian database ke 
website secara localhost berhsil dilakukan meskipun 
belum bisa dihosting secara internet  

2. Pada pengujian sensor inframerah ini dapat 
disimpulkan bahwa sensor inframerah dapat  
mendeteksi pakan burung puyuh  

3. Pada pengujian sensor ultrasonik ini dapat 
disimpulkan bahwa sensor ultrasonik dapat 
mendeteksi ketersidiaan pakan, meskipun kurang 
akurat selisi dari pengukuran lebih atau kurang tak 
lebih dari 1cm  

4. Pada pengujian Motor Servo ini dapat disimpulkan 
bahwa Motor servo ini dapat bererak membuka dan 
menutup pakan  



 

5. Pada pengujian pemberian pakan dapat disimpulkan 
bahwa sensor inframerah dan motor servo bekerja 
dengan baik. Sehingga dapat memberikan pakan. 

6. Pada pengujian alat dengan waktu yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan alat memerlukan delay 
dari waktu yang telah  z.  

7. Pada pengujian parameter waktu dapat disimpulkan 
bahwa alat bejalan sesuai dengan parameter waktu 
yang tersimpan pada internet dan jika internet terputus 
pada saat jam pemberian pakan maka alat tidak 
berjalan 

B. Saran  

Adapun untuk saran-saran yang ditambahkan agar 

kedepanyadapat lebih disempurnakan lagi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dikembang lagi dengan 

penampilan data lebih lengkap lebih kompleks. 

2. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan 

penyimpanan waktu kerja diboard secara ofline 

sehingga jika kondisi internet mati masih bisa 

berjalan.  
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